DAFTAR PUSTAKA

AAK. 1992. Bertanam Pohon Buah-buahan 2. Kanisisus. Yogyakarta.
AAK. 1994. Budidaya Tanaman Jeruk. Kanisisus. Yogyakarta.

Andrea, K. 2008. Jeruk Tebas Pontianak Komoditas Petani. http://www .
mediaindonesia.com/webtorial/tanahair/?ar_id=MTYzMw. Diakses pada
tanggal 13 maret 2011.

Bayuardi, W. 2010. Komoditas Jeruk . http://www.situshijau.co.id/tulisan.php?
act=detail &id=368&id_kolom=10. Diakses pada tanggal 18 januari 2010.

BMKG Masgar. 2010. Data Curah Hujan Tahunan. Masgar. Lampung.

Bappenas. 2011. Cara Budidaya tanaman Jeruk. http://tipspetani.blogspot.
com/2011/02/cara- budidaya -tanaman-jeruk.html. Diakses pada tanggal
19 November 2011.

Benyamin, L. 1994. Dasar-dasar klimatologi. PT Rajagrafindo persada, Tjasyono
Bayong. 2004. Klimatologi. ITB, Bandung.

Darjanto, S. Satifah. 1990. Pengetahuan dasar biologi bunga dan teknik
penyerbukan silang buatan. PT. Gramedia. Jakarta.

Dent, D. and A. Young. 1981. Soil Survey and Evaluation. George Allen and
Unwim. London. 279 p.

Deptan. 2010. Produksi Jeruk Indonesia. http://www.litbang.deptan.go.id/special/
komoditas/b3jeruk. Diakses pada tanggal 13 Januari 2010.

Djaenuddin, D., Marwan, H., Subagyo, H., Mulyani, A., dan Suharta, N. 2003.
Evaluasi Lahan Untuk Komoditas Pertanian. Departemen Pertanian.153
him.

Djaenuddin, D., Marwan, H., Subagyo, H., Mulyani, A.,dan Suharta, N. 2000.
Kriteria Kesesuaian Lahan untuk Komoditas Pertanian. Departemen
Pertanian. 264 him.



53

FAO. 1976. A Framework For Land Evaluation. FAO Soil Bulletin 32. Food
and Agriculture Organization of United Nations. Rome 87 p.

Foth, 1994. Dasar - Dasar lImu Tanah. Erlangga, Jakarta. 368 him.

Hakim, N., M. Y. Nyakpa, A. M. Lubis, S. G. Nugroho, M. R. Saul, M. A.Diha, Go Ban llong,
N. H. Bailey. 1986. Dasar-Dasar llmu Tanah. Universitas Lampung, Lampung.

Hardjowigeno, S., 1987. limu Tanah. Akademika Pressindo, Jakarta. 250 him

Hardjowigeno, S. 2001. Kesesuaian Lahan dan Perencanaan Tataguna Tanah.
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. 381 him.

Hardjowigeno, S., 1993. Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis. Akademika
Pressindo, Jakarta. 320 him.

Mahi, A.K. 2001. Suvei Tanah dan Evaluasi Lahan. Diktat Kuliah. Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Bandar Lampung. 230 him.

Mahi, A.K., 2004. Survei Tanah dan Evaluasi Lahan. Jurusan Iimu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Bandar Lampung. 149 him.

Mukhlis. 2007. Analisis Tanah Dan Tanaman. USU press, Medan. 155 him.

Munir, R. 1992. Kajian Pengaruh Pemberian Kapur dan Kalium terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Kedelai pada Podsolik Merah Kuning.
Laporan Balai Penelitian dan Tanaman Pangan. Bogor.

Munir, R. 1996. Tanah Ultisol — Tanah Ultisol Di Indonesia. Pustaka Jaya.
Jakarta.

Partohardjono, S. Kesesuaian Lahan Tanaman Jeruk. http://www.worldagro
forestrycentre.org/SEA/Projects/regrin/data/PanduanEvaluasiKesesuaian
Lahan.pdf. Diakses pada tanggal 13 januari 2010.

Pemkab Way Kanan. 2011. Penggologan Tanah Way Kanan. Waykanan.go.id
/berita-24-tanah-way-kanan.html. Diakses pada tanggal 17 september
2011.

Pemkab Way Kanan. 2011. Dinas Pekerjaan Umum Way Kanan. Waykanan.go
.Id/berita-24-tanah-way-kanan.html. Diakses pada tanggal 17 September
2011.



54

Pemkab Way Kanan. 2011. Dinas Pertanian,Perikanan dan Perkebunan Way
Kanan. Waykanan.go .id/berita-24-tanah-way-kanan.html. Diakses pada
tanggal 17 September 2011.

Poerwanto, R., R. Irdiastuti. 2003. Effects of ringing on production and starch
fluctuation of rambutan in off-year. Second International Symposium On
Lychee, Longan, Rambutan and Other Sapindaceae Plants. Chiang Mai,
Thailand, 25-28 August 2003.

Pusat Penelitian Tanah. 1990. Identifikasi Lahan Gambut. Departemen
Pertanian. Bogor.

Rahardi., Yovita H. Indriani & Haryono. 1999. Agribisnis Tanaman Buah.
Penebar Swadaya. Jakarta.

Ritung, Sofyan., Wahyunto., Agus, F.,dan Hidayat, H. 2007. Evaluasi
Kesesuaian Lahan. Balai Penelitian Tanah dan World Agroforestry
Centre. Bogor. 39 him.

Sarief, E. S., 1989. Fisika-Kimia Tanah Pertanian. Pustaka Buana, Bandung. 220
him.

Soepardi, G. 1983. Sifat dan Ciri Tanah. Fakultas Pertanian Institut Pertanian
Bogor. Bogor.

Soepraptohardjo, M. 1979. Klasifikasi Tanah. Bahan Penataran Asisten Soil
Surveyor | IPLP-LP. Bogor.

Soil Survey Staff. 1998. Keys to Soil Taxonomy. United State Departement of
Agriculture.

Sugianto. 2011. Manfaat Unsur Hara Bagi Tanaman. http://sugianto-industri.
blogspot.com/200/09/manfaat-unsur-hara-bagi-tanaman.html. Diakses
pada tanggal 24 Desember 2011.

Sutedjo, M. M., dan Kartasapoetra, A. G., 1991. Pengantar limu Tanah. Rinek
Cipta, Jakarta. 149 him

Tan, K. H., 1998. Dasar - Dasar Kimia Tanah. UGM press, Yogyakarta. 295 him.

Utomo, W. H. 1989. Konservasi Tanah di Indonesia Satu Rekaman dan Analisis.
Penerbit Rajawali Press. Jakarta.



55

Vemmos, N. 1995. Carbohydrate changes in flowers, leaves, shoots and spurs of

“Cox’s Orange Pippin” apple during flowering and fruit setting periods.
J. Hort. Sci. 70 (6):889-900.

Wikipedia. 2011. Salinitas. http://id.wikipedia.org/wiki/Salinitas. Diakses pada
tanggal 19 November 2011.

Worldpress. 2011. Tentang pH tanah. http://nglithis.wordpress.com/2011/04/24/.7
pH- Tanah/html. Diakses pada tanggal 19 November 2011.


http://id.wikipedia.org/wiki/Salinitas
http://nglithis.wordpress.com/2011/04/24/.7%20pH-%20%20Tanah/html
http://nglithis.wordpress.com/2011/04/24/.7%20pH-%20%20Tanah/html

